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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS XI 

SMA NEGERI 1 SEKAMPUNG  

 

 

OLEH 

CLARA YUNIANTI 

 

 

Pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran yang mengacu 

pada belajar yang mengkombinasi atau mencampur antara pembelajaran tatap 

muka (face to face) dan pembelajaran secara online (Internet dan mobile 

learning), sedangkan hasil belajar siswa merupakan salah satu bentuk perubahan 

baik dari sikap kognitif, afektif dan psikomotorik siswa yang diperoleh setelah 

melakukan pembelajaran baik tatap muka maupun secara online. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah apakah pembelajaran blended learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Sekampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh pembelajaran 

blended learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran  PAI  kelas XI 

SMA Negeri 1 Sekampung. Penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan 

data kuesioner (angket) dan Dokumentasi. Kuesioner (angket) ditunjukan kepada 

siswa untuk mencari data tentang pembelajaran blended learning, dan 

dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah singkat 

berdirinya sekolah, visi misi dan tujuan, lokasi sekolah, sarana dan prasarana, 

struktur organisasi, data guru dan karyawan, dan data jumlah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Sekampung.. 

Setelah data dianalisis diketahui bahwa adanya pengaruh pembelajaran 

blended learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI 

SMA Negeri 1 Sekampung. Dilihat dari hasil pengujian hipotesis mengunakan 

rumus Chi Kuadrat dengan perolehan Chi Khuadrat (x
2
 hitung) yaitu 12,599 lebih 

besar dari harga Chi Kuadrat (x
2 

tabel) signifikan 5% dengan harga 9,488. 

Sehingga dalam penelitian ini Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol 

(Ho) ditolak dengan tingkat hubungan sangat kuat. Adapun dari hasil perhitungan 

koefisien determinasinya pembelajaran blended learning memiliki kontribusi atau 

pengaruh sebesar 66,47% dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di SMA 

Negeri 1 Sekampung. 

 

Kata kunci : Pembelajaran Blended Learning, Hasil Belajar. 
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MOTTO 

 

تَفَاخُرٌٌۢ بَيْنَكُمْ وَتَكَاثُرٌ فِى  زِيْنَةٌ وَّ لهَْوٌ وَّ نْيَا لعَِبٌ وَّ ا انََّمَا الْحَيٰوةُ الدُّ اِعْلمَُوْْٓ

ا  الْْمَْوَالِ وَالْْوَْلَْدِِۗ كَمَثَلِ غَيْثٍ اعَْجَبَ الْكُفَّارَ نَبَاتُهٗ ثُمَّ يَهِيْجُ فَتَرٰىهُ مُصْفَرًّّ

اِۗ وَفِى ِ وَرِضْوَانٌ ِۗوَمَا  ثُمَّ يَكُوْنُ حُطَامًّ
ٰ

نَ اّللّ مَغْفِرَةٌ مِّ خِرَةِ عَذَابٌ شَدِيْدٌٌۙ وَّ الْْٰ

نْيَآْ اِلَّْ مَتَاعُ الْغُرُوْرِ   الْحَيٰوةُ الدُّ

 

Artinya: “ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalailakan, perhiasan dan bermegah-megahan 

antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 

seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian 

tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi 

hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 

keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 

menipu”.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia serta 

mewujudkan kesejahteraan umum. Pendidikan merupakan suatu proses terus-

menerus dalam kehidupan manusia dari masa umur nol (0) menuju manusia 

sempurna atau dewasa. 

Dalam UU Sidiknas 2003 Pendidikan Agama Islam pada  Pasal 1 ayat 

1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negera.
1

 Dalam suatu pendidikan yang ditunjukan bagi pembelajaran. 

Namun, dunia sedang berada dalam kesedihan yang mendalam akibat 

mewabahnya virus baru yang disebut dengan Coronavirus Disease atau 

Covid-19 ke 156 Negara di dunia termasuk salah satunya adalah Negara 

Indonesia. 

Coronavirus Diseases 2019 (covid-19) adalah penyakit jenis baru 

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia, pada tanggal 30 

                                                             
1
 Fathul Jannah, ―Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional,‖ Dinamika Ilmu 

13, no. 2 (Desember 2013): 167. 
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januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan 

masyarakat yang meresahkan dunia. Pandemi menjadi persoalan 

multidimensi yang dihadapi dunia, hal tersebut juga dirasakan dampaknya 

dalam sektor pendidikan yang menyebabkan penurunan kualitas belajar pada 

peserta didik.2 Masa darurat pandemi  ini mengharuskan sistem pembelajaran 

diganti dengan pembelajaran jarak jauh seperti pembelajaran daring dan 

blended learning agar proses pembelajaran tetap berlangsung. Hal ini jelas 

mengubah pola pembelajaran yang mengharuskan guru dan pengembang 

pendidikan untuk menyediakan bahan pembelajaran dan mengajar secara 

langsung melalui alat digital jarak jauh. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah membawa peralihan 

pesat dalam aspek kehidupan manusia, kemajuan tersebut sudah mengubah 

paradigma manusia mencari dan mendapatkan informasi semakin mudah. 

Pekerjaan yang awalnya dikerjakan dengan cara manual kini dapat digantikan 

dengan mesin. Hal ini menuntut manusia untuk berpikir lebih maju dalam 

segala hal agar tidak dianggap tertinggal. Salah satu bidang yang cukup 

berarti dalam perkembangan IPTEK adalah pendidikan. 

Perkembangan IPTEK dalam pendidikan berinovasi untuk proses 

kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran blended learning yang 

mengkombinasi antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran 

online.‖Blended learning adalah pembelajaran yang mengacu pada belajar 

                                                             
2
 Septina Ferazona dan Suryanti, ―Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 

Kognitif Mahasiswa pada Mata Kuliah Limologi,‖ Jurnal of Research and Education Chemistry 

(JREC) 2, no. 2 (Oktober 2020): 103. 
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yang mengkombinasi atau mencampur antara pembelajaran tatap muka (face 

to face) dan pembelajaran seara online (internet dan mobile learning)‖.
3
 

Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Darajat adalah : 

―Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran Agama Islam, yaitu   

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam 

sebagai pandangan hidup demi kemaslamatan dan kesejahteraan 

hidup di dunia maupun diakhirat kelak.‖
4
 

 

Kreatifitas guru dalam penyampaian materi sangat menentukan hasil 

belajar siswa melalui blended learning. Selain kreatifitas guru pembelajaran 

yang dilakakukan jarak jauh secara daring juga kreatifitas guru dalam 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka membutuhkan kerjasama 

antara pendidik dengan peserta didik.  

Peserta didik yang telah melakukan perbuatan belajar yang umumnya 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap baru yang diharapan 

tercapainya sesuatu oleh peserta didik merupakan hasil belajar.5 

Berdasarkan dari wawancara pada tanggal 22 april 2021 yang peneliti 

lakukan dengan bapak Suwitarjo S.Pd selaku pendidik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sekampung berikut data hasil 

wawancara : 

―Pembelajaran di SMA Negeri 1 Sekampung dilakukan secara 

blended learning, yaitu diberlakukannya pembelajaran dalam jaringan 

                                                             
3
 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran  Berbasis Blended Learning (Depok: Rajawali Pers, 

2018), 59–60. 
4
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 68. 

5
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 
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menggunakan media pembelajaran Google Classroom dan Grub Whatsapp 

dan pembelajaran tatap muka. Sistem pembelajaran juga dilakakukan ganjil 

genap secara tatap muka dengan waktu pembelajaran dari jam 07:30 WIB 

sampai dengan 10:30 WIB. Jadi, seminggu yang berangkat sekolah absen 

genap seminggu absen ganjil. Mata pelajaran yang di ajarkan di saat offline 

pun hanya mata pelajaran yang pokok untuk ujian nasional seperti mata 

pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Biologi dan fisika 

untuk mata pelajaran lainnya dilakukan secara daring. Media pembelajaran 

yang biasa digunakan di mata pelajaran PAI adalah WhatsApp dan Google 

Classroom. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari siswa mengumpulkan tugas 

di classroom, siswa yang rajin biasanya tepat waktu dan tugasnya dikerjakan 

dengan baik tapi ada saja siswa yang masih malas mengerjakan padahal 

waktu mengerjakannya lumayan lama. Untuk kendala pada pembelajaran 

daring ini biasanya adalah siswa yang tidak mempunyai Handphone, 

Handphone barengan dengan adeknya, kendala sinyal yang rumahnya 

pedalaman, dan kuota. Bapak suwitarjo juga menjelaskan bahwa peserta didik 

masih malas dalam pembelajaran. Banyak peserta didik yang masih merasa 

―ogah-ogahan‖ apabila diberi tugas kelas, belum mampu memahami dengan 

baik pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak mempunyai kemauan yang kuat untuk belajar‖.
6
 

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti laksanakan tanggal 22 

April 2021 dengan pengamatan secara mendalam diperoleh data yang 

                                                             
6
 Suwitarjo, Hasil Wawancara Bersama dengan guru PAI Kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung, 2021. 
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bersumber dari guru mata pelajaran PAI kelas XI serta hasil wawancara 

dengan beberapa murid bahwa permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 

Sekampung adalah masih kurangnya kreatifitas guru dalam mengembangkan 

teknologi media pembelajaran khusus untuk mata pelajaran PAI. Kurangnya 

kemauan yang kuat peserta didik untuk belajar. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul : ―Pengaruh Pembelajaran Blended 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI 

SMA Negeri 1 Sekampung‖ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya, yaitu: 

1. Kurangnya kreativitas guru dalam menyampaikan materi. 

2. Kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

online. 

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Banyaknya siswa yang merasa bosan dengan pembelajaran jarak jauh. 

5. Kurangnya kemauan belajar yang timbul dari dalam diri peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

membatasi permasalahan yaitu variabel bebas dan variabel terikat.. 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran blended 

learning khususnya (pembelajaran tatap muka, pembelajaran mandiri, 
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kolaborasi, peneliaian, dan dukungan bahan ajar), yang akan peneliti 

lakukan melalui angket berupa pertanyaan. 

2. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa yang akan diambil melalui hasil nilai ulangan tengah semester 

genap. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

― Apakah Pembelajaran Blended Learning berpengaruh terhadap Hasil 

belajar PAI Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung?‖ 

 

E. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran blended learning yang diterapkan 

dalam pembelajaran terhadap hasil belajar PAI siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Sekampung.‖ 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai bentuk 

pengalaman yang sangat berharga untuk menambah wawasan dan 

profesionalisme. 

b. Kegunaan dari penelitian ini sedikit banyaknya menyadarkan peserta 

didik mengenai pentingnya  pembelajaran blended learning untuk 
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membantu pembelajaran pada masa pandemi ini. Sehingga kegiatan 

belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik dapat memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Suatu kajian singkat terhadap tulisan-tulisan terdahulu dalam satu 

tema yang berdekatan atau biasa disebut dengan penelitian relevan. Penelitian 

relevan merupakan suatu karya penelitian orang lain yang secara subtantif ada 

kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan seorang 

peneliti.
7
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mengutip beberapa 

skripsi yang terkait dengan beberapa masalah yang akan diteliti sehingga 

dapat jelas diketahui posisi yang akan diteliti. Selain itu, akan diketahui juga 

perbedaan tujuan yang akan diinginkan dari masing-masing penelitian. 

1. Septi Ratna Sari, yang berjudul ―Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap 

Hasil Belajar Fiqih Siswa Di Mts Sabiilul Mutaqqien Desa Sukaraja 

Nuban Lampung‖. Penelitian ini lebih fokus pada hasil belajar fiqih dan 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel terikat (Hasil Belajar  Fiqih) 

dan Variabel bebas (Penggunaan Internet). Jenis penelitian yang peneliti 

gunakan adalah penelitian kuantitatif yang kemudian dianalisis 

menggunakan data statistik. Untuk hasil penelitian Septi Ratna Sari, 

menunjukan data Chi Kuadrat X
2
 yaitu 3,298 lebih kecil dari  harga Chi 

                                                             
7
 Zuhairi dan dkk, Pedoman Penulisan Skripsi (Metro, 2018), 30. 
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Kuadrat db=4 untuk taraf signifikan 5% yaitu 9,488 dan pada taraf 

signifikan 1% yaitu 13,277. Sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis 

alternatif (Ho) dalam penelitian ini ditolak, artinya tidak ada Pengaruh 

Penggunaan Internet Terhadap Hasil Belajar Fiqih Siswa MTs Sabiilul 

Mutaqqien Desa Sukaraja Nuban Lampung. 8 

2. Aldi Antusias yang berjudul ―Pengaruh Penggunaan Internet terhadap 

Akhlak Remaja di Desa Tulung Balak Kec. Batanghari Nuban Kab. 

Lampung Timur‖. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu Penggunaan 

Internet (Variabel X) sebagai variabel bebas, dan Hasil Belajar Siswa 

(Variabel Y) sebagai variabel terikat. Berdasarkan presentase yang 

dicapai pada penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan internet terhadap ahklak remaja. Hasil pengujian 

diperoleh harga chi kuadrat (x
2
hitung) sebesar 13,874. Kemudian harga 

x
2
hitung ini dibandingkan dengan harga x

2
tabel sebesar 9,488. Diperoleh nilai 

x
2
hitung  lebih besar dari x

2
tabel. Dengan demikian hipotesis (Ha) yang 

penulis ajukan diterima, yang berarti ada Pengaruh Strategi Penggunaan 

Internet Terhadap Ahklak Remaja Di Desa Tulung Balak Kec. Batanghari 

Nuban Kab. Lampung Timur.9 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas, ada perbedaan variabel-

variabel penelitian namun memiliki jenis penelitian yang sama. 

Persamaan metode yang digunakan, yaitu tergolong kuantitatif yang 

                                                             
8
 Septi Ratna Sari, Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Hasil Belajar Fiqih Siswa 

Di Mts Sabiilul Mutaqqien Desa Sukaraja Nuban Lampung (Metro: Skripsi, 2020). 
9
 Aldi Antusias, Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Ahklak Remaja di Desa Tulung 

Balak Kec. Batanghari Nuban Kab. Lampung Timur (Metro: Perpustakaan STAIN, 2020). 
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bersifat korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 

melakukan perubahan. Penelitian ini berusaha mengetahui kekuatan 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini 

menggunakan uji analisis yang sama dengan peneliti yaitu chi kuadrat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar PAI 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Suatu kegiatan (fisik maupun psikis) sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan merupakan kegiatan belajar. Belajar memberikan pengalaman 

berharga kepada individu untuk memahami hal-hal yang belum dipahami. 

Belajar bertujuan untuk merubah diri. Perubahan sebagai akibat 

pengalaman meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

―Serangkaian kegiatan jiwa raga guna mendapatkan suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik disebut sebagai belajar‖.
1
 

―Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 

baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 

mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik‖.
2
 

Hasil belajar menitikberatkan pada hal yang didapatkan setelah 

proses belajar serta perubahan yang terjadi pada individu atau siswa. Maka 

dapat didefinisikan pula bahwa hasil belajar merupakan kompetensi yang 

diperoleh peserta didik atau seseorang yang telah melewati kegiatan 

belajar, sedangkan belajar pada hakekatnya adalah usaha sadar yang 

                                                             
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 13. 

2
 Dimyanti Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 80. 
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dilakukan seseorang untuk memenuhi. ―Setiap kegiatan pembelajaran akan 

menghasilkan hasil belajar berupa perubahan-perubahan perilaku, yang 

oleh bloom dan kawan-kawan dikelompokkan kedalam kawasan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik‖.
3
 

―Sumber lain mengatakan bahwa hasil belajar diartikan apabila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 

menjadi mengerti‖.
4
 

Menurut peneliti hasil belajar dapat didefinisikan sebagai 

perubahan perilaku yang berlangsung pada diri siswa yang digambarkan 

pada ciri-ciri tertentu sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Hasil 

belajar dapat diukur dan dinilai setelah siswa melakukan proses belajar. 

Pengukuran hasil belajar siswa mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi afektifitas belajar siswa. 

Hasil belajar dalam penelitian ini spesifik kepada ranah 

kognitifnya, yaitu terbatas pada nilai pengetahuan akademik. Hal ini 

dimaksudkan agar upaya untuk mendapatkan hasil belajar dapat lebih 

cepat dan akurat serta dapat diukur dengan analisis data. 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut Ahmad Susanto, macam-macam hasil belajar adalah 

sebagai berikut: 

  

                                                             
3
 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 189. 
4
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 158. 
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a. Pemahaman konsep (Aspek Kognitif) 

Guru dapat mengukur pemahaman konsep hasil belajar dari siswa 

dengan mengunakan evaluasi produk. Dengan evaluasi produk dapat 

diselidiki apakah dan sampai berapa jauh tujuan intruksional dapat 

tercapai. 

b. Keterampilan proses (Aspek Psikomotrik) 

Keterampilan yang cenderung pada pengembangan kompetensi mental, 

fisik, dan social yang mendasar sebagai penggerak kemampuan 

menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara afektif dan efesien 

unuk tercapai suatu hasil tertentu termasuk kreativitasnya. 

c. Sikap siswa (Aspek Afektif) 

Suatu tindakan yang dilakukan dengan metode, pola, cara, dan teknik 

tertentu terhadap sekitarnya berupa individu atau objek tertentu disebut 

sebagai sikap.
5
 

Dari beberapa pengertian di atas peneliti simpulkan bahwa 

hasil belajar ialah suatu penilaian dari proses dan pengenalan yang 

telah dilaksanakan secara berulang. Serta akan tersimpan dalam 

jangka waktu lama atau bahwa tidak akan hilang karena hasil belajar 

turut serta dalam membentuk pribadi sesorang yang selalu ingin 

mencapai hasil belajar lebih baik lagi sehingga akan merujuk cara 

berfikir serta menghasilkan perilaku kearah yang lebih baik. 

 

                                                             
5
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 6. 
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3. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Teknik evaluasi belajar dibutuhkan guna mengetahui kriteria dari 

hasil belajar, sebagaimana dinyatakan oleh Ngalim Purwanto bahwa 

penilaian belajar itu dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Penilaian formtif merupakan suatu kegiatan penilaian yang memiliki 

tujuan guna menemukan umpan balik (feedback), yang selanjutanya 

hasil dari penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki 

kegiatan pembelajaran dan sedang atau yang telah berlangsung 

dilaksanakan. 

b. Penilaian sumatif merupakan penilaian yang dilakukan untuk 

mendapatkan data atau informasi sampai dimana penguasaan 

pencapaian belajar peserta didik terhadap bahan pelajaran yang telah 

dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.
6
 

Sedangkan menurut Muhammad Ali bahwa evaluasi itu dilakukan 

atas dua macam, yaitu : 

1) Evaluasi formatif, yakni evaluasi yang dilaksanakan setiap kali 

selesai dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. 

2) Evaluasi sumatif yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir 

pelajaran suatu program atau sejumlah unit pelajaran tertentu.
7
 

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli di atas 

dapat penulis ambil kesimpulan bahwa untuk mengukur hasil 

                                                             
6
 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), 26. 
7
 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2003), 

93. 
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belajar itu dengan teknik evaluasi belajar, sedangkan untuk 

penilaian atau evaluasi belajar dapat dibedakan menjadi 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Untuk memberikan 

penilaian terhadap hasil belajar digunakan dua teknik yaitu tes 

formatif dan tes sumatif. Hasil penilaian akan berbentuk 

informasi yang bersifat kualitas maupun bersifat kuantitas. 

Menurut Muhibbin Syah nilai memiliki kriteria sebagai berikut : 

Tabel 1 

Kriteria Penilaian 

Angka Huruf Predikat 

80-100 

70-79 

60-69 

50-59 

0-49 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal.
8
 

 

Berdasarkan teori diatas, untuk memberikan nilai yang akan 

mencerminkan prestasi hasil belajar peserta didik akan dipergunakan untuk 

dua macam penilaian yaitu sebagai berikut : 

a. Secara kualitas seperti: baik, cukup, kurang 

b. Secara kuantitas yaitu: bentuk angka dari 0-100 

 

  

                                                             
8
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 223. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil internal maupun eksternal. Menurut 

Saiful segala faktor-faktor yang mempengaruhi agar siswa berhasil dalam 

belajar ada beberapa syarat, yaitu: 

a. Faktor dari diri siswa (Faktor internal), merupakan suatu keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa, meliputi dua aspek yakni: Aspek 

Fisiologis, Aspek Psikologis, Intelegensi Siswa, Sikap siswa, Bakat 

Siswa, Minat Siswa. 

b. Faktor dari luar siswa (faktor eksternal), terdiri atas dua macam, yakni 

sebagai berikut: 

1) Lingkungan Sosial 

2) Lingkungan Nonsosial.
9
 

Kedua faktor tersebut memiliki konstribusi tertentu terhadap 

peserta didik baik terpisah maupun bersama-sama. Apabila hanya satu 

faktor saja maka hasil belajar masih terlihat senjang. Namun, apabila 

keseluruhan faktor-faktor positif berjalan bersamaan maka hasil belajar 

siswa yang diharapkan akan mudah untuk tercapai.  

Keberhasilan dalam belajar peserta didik bukan hanya semata 

karena beberapa faktor yang berasal dari peserta didik tersebut. Tetapi 

keberhasilan juga ditunjang dari keberhasilan guru dalam menagjar. 

Uraian diatas memperlihatkan bahwa hasil belajar bukan suatu 

yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang 

                                                             
9
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), 129–35. 
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melatarbelakangi. Jadi, karena berpengaruh faktor-faktor tersebut, muncul 

siswa-siswa yang high achievers (berhasil tinggi) dan under achievers 

(berhasil rendah) atau gagal sama sekali. 

Sumadi menyatakan bahwa faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik dapat digolongkan menjadi dua golongan dnegan catatan 

bahwa overlapping tetap ada, yaitu faktor social dan non social. 

Penggolongan faktor-faktor tersebut meliputi: 

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih lagi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa 

overlapping tetap ada, yaitu: 

1) Faktor-faktor non sosial, dan 

2) Faktor-faktor sosial 

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, dan inipun dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Faktor-faktor fisiologis, dan 

2) Faktor-faktor psikologis.
10

 

Guru dan fasilitator merupakan salah satu faktor eksternal yang 

memberikan pengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Peranan guru dan 

keterlibatan dalam proses belajar masih menempati posisi penting dalam 

sistem pendidikan khususnya pembelajaran terutama efektifitas 

pengelolaan materi pembelajaran dan lingkungan belajar. 

                                                             
10

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 223. 
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Meskipun faktor eksternal memiliki banyak pengaruh dan 

rangsangan, faktor internal juga sangat menentukan keberhasilan belajar 

siswa beserta usaha yang dilakukannya.  

5. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

―Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk membentuk manusia agamis yang menanamkan agama 

dengan menanamkan akidah keimanan, amaliah, dan budi pekerti atau 

ahklak yang terpuji untuk menjadi manusia yang takwa kepada Allah 

SWT‖.11 

―Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha berupa 

pendidikan dan asuhan terhadap anak agar setelah selesai pendidikannya 

dapat menghayati, memahami, dan mengamlan ajaran Agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan baik pribadi maupun kehidupa 

masyarakat‖.12 

―Pendidikan islam menjadi suatu metode pengembangan potensi 

kreatifitas peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, memiliki etos 

kerja yang tinggi, berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggung jawab 

terhadap dirinya, bangsa, Negara serta agama‖.13 

                                                             
11

 Basyrudiin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), 4. 
12

 Aat Syafaat dan dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 16. 
13

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Umum (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), 2. 



18 
 

 

Merujuk pada beberapa pendapat tersebut dapat penulis simpulkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang dilakukan oleh 

seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki 

kepribadian muslim yang sejati. Pendidikan Agama Islam di sekolah 

diberikan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan siswa tentang ajaran Agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan berenagra 

serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

 

B. Pembelajaran Blended Learning 

1. Pengertian Pembelajaran Blended Learning 

Blended learning terdiri dari dua kata blended 

(kombinasi/campuran) dan learning (belajar). Makna asli sekaligus yang 

paling umum blended learnig mengacu pada belajar yang 

mengkombinasi atau mencampur antara pembelajaran tatap muka (face 

to face) dan pembelajaran berbasis komputer (online atau offline). 

―Pembelajaran berbasis blended learning adalah pembelajaran yang 

mengkombinasi strategi penyampaian pembelajaran menggunakan 

kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis komputer (offline), dan 

komputer secara online (internet dan mobile learning)‖.
14

 

―Blended learning merupakan kombinasi atau penggabungan dari 

berbagai aspek antara lain pembelajaran berbasis web, video streaming, 

                                                             
14

 D. Dwiyogo, Pembelajaran  Berbasis Blended Learning, 59-60. 
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audio, dan komunikasi dengan sistem pembelajaran tradisional dan 

termasuk juga metode, teori belajar, dan dimensi pedagogik‖.
15

 

penjelasan konsep tentang blended learning penggabungan model 

pembelajaran ini juga memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat 

mengambil sifat terbaik dari pembelajaran secara langsung (synchronous) 

dengan pembelajaran tidak langsung (asynchronous), seperti : peserta 

didik dapat memotivasi dirinya sendiri secara internal dan mampu 

mengkontrol kemampuan belajarnya diamana saja, kapan saja, dan 

menciptakan kemandirian peserta didik. 

Pembelajaran blended learning fokus utamanya adalah peserta 

didik. Peserta didik harus mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung 

jawab untuk pembelajarannya. Suasana pembelajaran blended learning 

akan  mengharuskan peserta didik memainkan peranan lebih aktif dalam 

pembelajarannya. Peserta didik membantu perancangan dan mencari 

materi dengan usaha dan inisiatif sendiri. Blended learning ini tidak 

berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, tetapi 

memperkuat model belajar tersebut melalui pengembangan teknologi 

pendidikan. 

  

                                                             
15

 Nurliana Nasution dan dkk, Buku Model Blended Learning (Pekanbaru: Unilak Press, 

2019), 31. 
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2. Karakteristik Blended Learning 

Adapun karakteristik blended learning menurut Jhon Watson yaitu: 

a. Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, 

model pengajaran, gaya pembelajaran, serta berbagai media berbasis 

teknologi yang beragam. 

b. Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung (face to face), belajar 

mandiri, dan belajar mandiri via online. 

c. Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara 

penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran. 

d. Guru dan orangtua memiliki peran yang sama penting, guru sebagai 

fasilitator, dan orang tua sebagai pendukung. 

3. Tujuan dan Kategori Blended Learning 

Berikut ini tiga tujuan blended learning antara lain ialah:
16

 

a. Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam 

proses belajar, sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam 

belajar. 

b. Menyediakan peluang gaya praktis realistis bagi guru dan peserta 

didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus 

berkembang. 

c. Peningkatan penjadwalan fleksibiltas bagi peserta didik, dengan 

menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan intruksi online. 

Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para siswa 

                                                             
16

 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning) (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2014), 22. 
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dalam pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online memberikan 

peserta didik dengan konten multimedia yang kaya akan pengetahuan 

pada setiap saat, dan dimana saja selama peserta didik memiliki akses 

internet. 

Blended Learning memiliki dua kategori utama, yaitu: 

a. Peningkatan bentuk aktivitas tatap muka. Pendidik banyak 

menggunakan istilah blended learning untuk merujuk pada 

penggunan teknologi informasi dan komunikasi dalam aktivitas tatap 

muka, baik dengan memanfaatkan jejaring maupun sebagai 

pelengkap jejaring yang tidak mengubah model aktivitas.  

b. Pembelajaran campuran (hybrid learning). Model pembelajaran 

model ini mengurangi aktivitas tatap muka tapi tidak 

menghilangkannya, serta memungkinkan peserta didik untuk belajar 

secraa online.
17

 

4. Proses Perancanagan Blended Learning 

Menurut Jared M. Carmen, seorang President Agiant Learning 

menyebutkan lima kunci dalam mengembangkan blended learning. 

Adapun ke-5 kunci tersebut yaitu:
18

 

  

                                                             
17

 Ibid,22 
18

 Nasution dan dkk, Buku Model Blended Learning,37. 
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a. Live event 

Pembelajaran langsung atau tatap muka  (instructor – led 

instruction) secara terpadu dalam waktu dan tempat yang sama 

(classroom) ataupun waktu yang sama tapi tempat yang berbeda 

(seperti virtual classroom). Bagi beberapa orang tertentu, pola 

pembelajaran langsung seperti ini masih menjadi pola utama. Namun 

demikian, pola pembelajaran langsung inipun perlu didesain 

sedemikian rupa untuk mencapai tujuan sesuai kebutuhan.
19

 

b. Self- Paced Learning 

Mengkombinasikan pembelajaran konvensional dengan  

pembelajaran mandiri (self-paced learning) yang memungkinkan 

peserta didik belajar kapan saja, dimana saja dengan menggunakan 

berbagai konten (bahan belajar) yang dirancang khusus untuk belajar 

mandiri baik yang bersifat text-based maupun multimedia based 

(video, animasi, simulasi, gambar, audio, atau kombinasi dari 

kesemuanya). Bahan belajar tersebut dalam konteks saat ini dapat di 

kirim secara online (via web maupun via mobile device dalam bentuk 

streaming audio, streaming video, e-book, dll) maupun offline (dalam 

bentuk CD, cetak, dll) 

c. Collaboration  

Mengkombinasikan kolaborasi, baik kolaborasi pengajar 

maupun kolaborasi antar peserta didik yang kedua-duanya bisa lintas 
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sekolah/kampus. Dengan demikian, perancang blended learning 

harus meramu bentuk-bentuk kolaborasi, baik kolaborasi antar 

peserta didik ataupun kolaborasi antara peserta didik dan pengajar 

melalui alat-alat komunikasi yang memungkinkan seperti chatroom, 

forum diskusi, email, website/weblog, mobile phone. Tentu saja 

kolaborasi diarakan untuk terjadi antara kontruksi pengetahuan dan 

keterampilan melalui proses sosial atau interaksi sosial dengan orang 

lain, bisa untuk pendalaman materi, problem solving, project based 

learning, dll. 

d. Assessment  

Tentu saja dalam proses pembelajaran jangan lupakan cara 

untuk mengukur keberhasilan belajar (teknik assessment). Dalam 

blended learning, perancang harus mampu meramu kombinasi jenis 

assessment baik yang bersifat tes maupun non-tes, atau tes yang lebih 

bersifat otentik (authentic assessment/ portofolio) dalam bentuk 

project, produk dll. Disamping itu juga perlu mempertimbangkan 

antara bentuk-bentuk assessment online dan assessment offline. 

Sehingga memberikan kemudahan dan fleksibelitas peserta belajar 

mengikuti atau melakukan assessment tersebut.
20

 

e. Performance support materials 

Ini bagian yang jangan sampai terlupakan ketika akan 

mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka dalam kelas dan 

                                                             
20

 Ibid, 39. 



24 
 

 

tatap muka virtual, pastikan kesiapan sumber daya untuk mendukung 

hal tersebut. Bahan ajar disiapkan dalam bentuk digital apakah bahan 

belajar tersebut dapat diakses oleh peserta belajar baik secara offline 

maupun secara online. Jika pembelajaran online dibantu dengan suatu 

Learning/Contect Managemet System (LCMS), pastikan juga bahwa 

aplikasi system ini telah terinstal dengan baik, mudah diakses, dan 

lain sebagainya. 

5. Komponen Blended Learning 

a. E-Learning 

Koran, mendefiniskan E-Learning sebagai sembarang 

pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangakaian 

elektronik (LAN, WAN atau Internet) untuk menyampaikan isi 

pembelajaran interaksi atau bimbingan. Rossenburg mengatakan 

bahwa e-learning merupakan suatu penggunakan teknologi internet 

dalam menyampaikan pembelajaran dalam jangkauan yang 

berlandaskan tiga kriteria dasar yaitu:
21

 

1) E-learning bersifat jaringan, yang membuatnya mampu 

memperbaiki secara cepat, menyimpan atau memunculkan 

kembali, mendistribusikan dan sharing pembelajaran serta 

informasi. Kriteria ini sangatlah penting dalam e-learning 

sehingga Rosenberg menyebutnya sebagai persyaratan absoulute. 
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2) E-learning dikirmkan kepada pengguna melalui teknologi 

komputer dengan menggunakan standart teknologi internet. 

3) E-learning terfokus pada pandangan pembelajaran yang paling 

luas, solusi pembelajaran yang mengungguli paradigma 

tradisional dalam pembelajaran. Berdasarkan beberapa definsisi 

e-learning diatas, dapat disimpulkan bahwa e-learnng adalah 

kegiatan pembelajaran yang melibatakan penggunaan peralatan 

elektronik dalam menciptakan, membantu perkembangan, 

menyampaikan, menilai dan memudahkan suatu proses belajar 

mengajar dimana pelajar sebagai pusatnya serta dilakukan secara 

interaktif kapan pun dan diamanapun. Penerapan e-learning 

diantaranya untuk pembelajaran online.  

b. Pembelajaran tatap muka 

Menurut Sudirman dan Rusyan, pembelajaran tatap muka 

merupakan model pembelajaran yang sampai saat ini masih terus 

dilakukan dan sangat sering digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran konvensional yang mempertemukan guru dengan murid 

dalam satu ruangan untuk belajar. Metode pembelajaran yang biasa 

digunakan pada saat pembelajaran tatap muka adalah:
22
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1) Metode Ceramah 

Merupakan metode yang paling sederhana karena guru hanya 

menyampaikan materi pembelajaran melalui kegiatan 

berbicara/ceramah di depan kelas dan terkadang menggunakan 

media lain untuk menunjang proses pembelajaran. 

2) Metode Penugasan 

Merupakan metode pembelajaran dengan memberikan penugasan 

untuk dikerjakan didalam kelas, melatih kemandirian dan 

tanggung jawab siswa. 

3) Metode Tanya Jawab 

Metode pembelajaran yang menimbulkan interaksi antara siswa 

dengan guru, guru memberikan pertanyaan lalu siswa menjawab 

pertanyaan atau sebaliknya. 

4) Metode Tutorial 

Merupakan metode dengan proses pengelolaan pembelajaran 

yang dilakukan melalui proses bimbingan yang 

diberikan/dilakukan oleh guru kepada siswa baik secara 

perorangan atau kelompok kecil siswa. 

6. Kelola pengajaran dan pembelajaran dengan classroom 

Google Classroom merupakan sebuah fitur yang efisien, mudah 

digunakan, dan membantu pengajar dalam mengelola tugas. Dengan 

classroom, pengajar dapat membuat kelas, mendistribusikan tugas, 

memberi nilai, mengirim masukan, dan melihat semuanya di satu tempat. 
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Google Classroom dalam pemanfaatannya sebagai Learning Managemen 

System (LMS), memiliki beberapa fungsi dan keunggualan sebagai 

berikut:23 

a. Proses setting pembuatam kelas yang cepat dan nyaman 

Cara membuat kelas pada GC sangat cepat dan nyaman 

dibandingkan harus menginstal LMS lokal atau mendaftarkan ke 

provieder LMS. Guru tinggal mengakses aplikasi GC dan langsung 

memulai dengan membagikan tugas-tugas dan bahan ajar.guru dapat 

menambahkan daftar siswa atau berbagi kode unik yang 

memungkinkan akses kelas ada GC. Interface GC lebih sederhana 

dan mudah unuk digunakan (user friendly), sehingga akan ideal 

digunakan bagi setiap guru dengan tigkat pengalaman e-learning 

yang beragam.24 

b. Hemat dan efesiensi waktu 

Siswa tidak lagi harus mendwonload tugas yang diberikan 

guru. Guru membuat dan mendistribusikan dokumen untuk peserta 

didik mereka secara online serta juga dapat menentukan peringkat, 

memberikan umpan balik untuk semua tugas dan melaukan penilaian 

menggunakan aplikasi GC. Semua dilakukan secara paperless (bebas 

kertas). 

  

                                                             
23

 Hadion Wijoyo dan dkk, Dampak Pandemi Terhadap Kehidupan Manusia (Ditinjau 

dari Berbagai Aspek) (Sumatra Barat: Insan Cendikia Mandiri, 2021), 4. 
24
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c. Mampu meningkatkan komunikasi dan kerja sama  

Google classroom memiliki salah satu manfaat yang paling 

penting yaitu kolaborasi online yang efesien. Pendidik dapat 

menyampaikan pemberitahuan ke peserta didik untuk mereka 

melakukan diskusi online atau kegiatam pembelajaran tertentu. Siswa 

juga memiliki kesempatan untuk memberikan umpan baik kepada 

rekan-rekan mereka dengan mengirim postingan lansgung kedalam 

diskusi GC. 

d. Penyimpanan data terpusat 

Penyimpanan hanya pada satu tempat yaitu GC, semua 

pembelajaran berada dalam satu lokasi tertentu. Dokumen atau 

penilaian sudah tersimpan dalam folder tertentu sehingga pendidik 

dan peserta didik tidak perlu khawatir mengenai data yang hilang. 

Pendidik dapat menyimpan bahan ajar dan kegiatan secara cloud dan 

perangkat atau nilai dapat dilihat dalam aplikasi.25 

e. Berbagai sumber daya yang efesien, praktis dan cepat. 

Berbagai informasi dan sumber daya online dapat dibagi 

secraa langsung oleh fasilitator atau pendidik, dibandingkan harus 

memperbarui kursus e-learning atau mengirim email secara personal 

atau individu untuk setiap siswa, cukup dengan mengakses GC, guru 

dapat mendistribusikan link ke sumber daya online dan materi yang 

dapat memudahkan siswa. 

                                                             
25

 Ibid, 7. 
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C. Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar menitikberatkan pada hal yang didapatkan setelah proses 

belajar serta perubahan yang terjadi pada individu atau siswa. Maka dapat 

didefinisikan pula bahwa hasil belajar merupakan kompetensi yang diperoleh 

peserta didik atau seseorang yang telah melewati kegiatan belajar, sedangkan 

belajar pada hakekatnya adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi. ―Setiap kegiatan pembelajaran akan menghasilkan hasil belajar 

berupa perubahan-perubahan perilaku, yang oleh bloom dan kawan-kawan 

dikelompokkan kedalam kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik‖.26 

―Pembelajaran berbasis blended learning adalah pembelajaran yang 

mengkombinasi strategi penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan 

tatap muka, pembelajaran berbasis komputer (offline), dan komputer secara 

online (internet dan mobile learning)‖.
27

 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis blended learning adalah pembelajaran yang mengkombinasikan 

startegi penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, 

pembelajaran berbasis komputer, dan pembelajaran secara daring. Dalam  

Pembelajaran blended learning memberikan pengaruh bagi hasil belajar siswa 

baik dari segi kogtnif, afektif dan psikomotorik.  

Dalam pembelajaran blended learning ini seorang guru tidak cukup 

mempunyai pengetahuan tentang pembelajaran tatap muka saja, tetapi guru 

harus memiliki ketrampilan untuk memiliki dan menggunakan internet dengan 
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 Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 189. 
27

 D. Dwiyogo, Pembelajaran  Berbasis Blended Learning, 59-60. 
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baik, menciptakan suasana belajar jarak jauh yang menyenangkan dan 

bervariasi. 

 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka pemikiran (kerangka pikir) merupakan penjelasan sementara 

terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan dalam penelitian.
28

 

―Kerangka berfikir merupakan model konseptual mengenai bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu 

masalah yang penting‖.
29

 

Kerangka konseptual penelitian perlu dikemukakan apabila dalam 

penelitian terdapat dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu pembelajaran blended learning (X), dan hasil belajar siswa (Y). 

Dari kedua variabel tersebut dapat untuk diketahui bahwa hasil belajar siswa 

dikategorikan sebagai kategori yang kurang maksimal, yang dipengaruhi oleh 

pembelajaran blended learning dalam proses pembelajaran. 

Apabila seorang guru kurang maksimal dalam memberikan 

pemahaman mengenai materi PAI pada saat proses pembelajaran tatap muka 

(offline) maupun pada saat pembelajaran secara daring, maka akan sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (rendah) dan hasil belajar  tersebut 

yang akan diterapkan oleh siswa kedalam lingkungan sekolah maupun 

keluarga. Dan apabila seorang guru mampu memaksimalkan dalam 
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 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers dan STAIN Metro, 

2008), 57. 
29

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 91. 
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memberikan pemahaman mengenai materi pelajaran PAI pada saat proses 

pembelajaran, maka akan berpengaruh juga terhadap siswa. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Dalam rangkaian langkah-langkah penelitian, hipotesis merupakan 

rangkuman dari kesimpulan teoretis yang diperoleh dari penalaahan 

kepustakaan.
30

 ―Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah dalam penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan‖.
31

 Hipotesis juga dapat diartikan 

sebagai, jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah dalam penelitian, 

yang kebenaranya masih harus untuk diuji secara empiris. 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan hipotesis ataupun dapat 

dikatakan dengan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ha : Terdapat atau adanya Pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung. 

2. Ho : Tidak terdapat atau tidak adanya Pengaruh yang signifikan antara 

Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung. 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka hipotesis pada 

penelitian ini yaitu Hipotesa Kerja (Ha), yakni terdapat atau adanya Pengaruh 

                                                             
30

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 2008, 60. 
31

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
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Pembelajaran 

Blended Learning 

(X) 

Hasil Belajar Siswa 

(Y) 
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Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai ―metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan‖.
1
 

Metode yang digunakan tergolong kuantitatif yang bersifat korelasi 

―penelitian korelasi yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 

perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah 

ada.‖2 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti pahami bahwa, 

sebelum melaksanakan kegiatan penlitian baiknya adalah terlebih dahulu 

membuat suatu rancangan penelitian agar penelitian dapat terlaksana dengan 

tertata baik, sedangkan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jadi penelitian ini 

akan peneliti lakukan adalah penelitian yang berbentuk pendekatan kuantitatif 

dan bersifat deskriptif. Sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di SMA 

Negeri 1 Sekampung. 

                                                             
1
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), 26. 

2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 
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B. Definisi Operasional Variabel 

―Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat hal yang didefiniskan dan dapat diamati (di observasi). Hal yang 

dapat diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti, untuk 

melakukan penelitian yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti, 

terbuka untuk di uji kembali oleh orang lain.‖
3
 

Definisi operasional variabel menurut peneliti merupakan penjelasan 

variabel-variabel yang diteliti, serta penjabaran variabel menjadi subvariabel 

beserta indikator-indikatornya. Variabel tersebut terdiri dari dua variabel, 

yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 

1. Pembelajaran Blended Learning (Variabel x) 

Menurut sugiyono dalam bukunya menyatakan bahwa variabel 

bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).4Variabel 

bebas pada penelitian ini yaitu pembelajaran blended learning. 

Pembelajaran berbasis blended learning adalah pembelajaran yang 

mengkombinasi strategi penyampaian pembelajaran menggunakan 

kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis komputer (offline), dan 

komputer secara online (internet dan mobile learning). 

2. Hasil Belajar (Variabel y) 

Variabel terikat atau variabel dependen atau biasa disebut variabel 

kriteria merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

                                                             
3
 Suryabrata, Metodologi Penelitian, 29.  

4
 Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 39. 
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karena adanya variabel bebas. 5  Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar PAI. Hasil belajar siswa dilihat dari segi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan sikap perilaku 

yang terjadi pada diri peserta didik yang ditandai dengan ciri-ciri tertentu 

sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Perubahan sikap perilaku 

peserta didik meliputi kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 

belajar dapat diukur dan dinilai setelah siswa melakukan proses belajar. 

Pengukuran hasil belajar sswa mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi aktifitas belajar siswa. 

Kriteria penilaian hasil belajar siswa menggunakan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah semua anggota dari suatu kelompok orang, 

kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu 

penelitian.6Populasi pada prinsipnya adalah semua kelompok manusia, 

binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat 

dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 

penelitian. Populasi dapat berupa : Guru, anak, kurikulum, fasilitas, 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

6
 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2015), 39. 
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lembaga sekolah, hubungan sekolah, dan masyarakat, karyawan 

perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil 

produksi, dan sebagainya‖.7 

Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi populasi yaitu peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sekampung dengan jumlah 290 peserta 

didik yang terdiri dari dari (9) kelas, yaitu: 

Tabel 2 

Data Tentang Jumlah Populasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung  

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  XI MIA 1 35 

2.  XI MIA 2 32 

3.  XI MIA 3 33 

4.  XI MIA 4 35 

5.  XI MIA 5 30 

6.  XI IPS 1 31 

7.  XI IPS 2 31 

8.  XI IPS 3 30 

9.  XI IPS 4 33 

Jumlah 290 

Sumber data :‖Absen Kelas XI, Pada Mata Pelajaran PAI.‖
8
 

  

                                                             
7
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), 53. 
8
 Suitarjo, ―Hasil Wawancara Bersama dengan Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI‖  
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2. Sampel Penelitian 

―Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti‖.
9
 

Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi benar-benar 

representatif (mewakili). 

Dalam penetapan pengambilan sampel, penulis berpedoman pada 

pendapat Edi Kusnadi bahwa ia berpendapat ―sebagai 

pertimbangan dalam menetapkan sampel  adalah apabila populasi 

dianggap cukup homogeny dan jumlahnya lebih dari 100, maka di 

ambil antara 10%-25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 

dapat diambil semua atau sebanyak 30%-70%.
10

 

 

Mengingat jumlah populasi lebih dari 100, maka peneliti 

mengambil sampel sebanyak 10% dari 290 siswa yang diteliti.  

3. Teknik pengambilan sempel 

―Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar diperoleh sampel yang representatif.‖
11

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa teknik sampling 

merupakan proses pemilihan sampel dari suatu populasi penelitian. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

Simple Random Sampling. Teknik ini merupakan teknik yang 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata, yang ada dalam populasi.  

                                                             
9
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 10. 

10
 Ibid, 82. 

11
 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 125. 
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 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka peneliti akan 

mengambil sampel tiap kelas rata-rata 3 peserta didik. Maka, jumlah 

sampel keseluruhannya adalah 29 peserta didik. 

Tabel 3 

Data Tentang Jumlah Sampel Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung  

No Kelas Jumlah Siswa Sampel 

10%  

1.  XI MIA 1 35 4 

2.  XI MIA 2 32 3 

3.  XI MIA 3 33 3 

4.  XI MIA 4 35 4 

5.  XI MIA 5 30 3 

6.  XI IPS 1 31 3 

7.  XI IPS 2 31 3 

8.  XI IPS 3 30 3 

9.  XI IPS 4 33 3 

Jumlah 290 29 

Sumber data :‖Absen Kelas XI, Pada Mata Pelajaran PAI.‖
12

 

  

                                                             
12

 Suitarjo, ―Hasil Wawancara Bersama dengan Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI‖  
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D. Teknik Pengumpualan Data 

1. Angket atau Kuesioner 

Tekik pengumpulan data penelitian kuantitatif mayoritas 

menggunakan teknik penyebaran angket yang dilakukan melalui 

pertanyaan ataupun melalui pernyataan responden. ―kuesioner (angket) 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui memberikan 

seperangkat pertanyaan atau bentuk pernyatan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya‖.
13

Adapun kuesioner (angket) menurut jenisnya dapat 

dibedakan sebagai berikut: 

a. Kuesioner terbuka (open ended), adalah kuesioner yang 

diberikan kepada responden dengan kesempatan responden 

untuk menjawab secara bebas dengan kalimatnya sendiri.  

b. Kuesioner tertutup (closed form), adalah kuesioner yang 

jawabannya sudah disediakan secara alternatif sehingga 

responden tinggal memilih.
14

 

 

Dilihat dari bentuk kuesioner menurut jenisnya, maka metode 

angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket 

tertutup, yang disajikan dengan cara tertulis dalam daftar pernyataan 

ataupun pertanyaan yang terdapat pilihan yang nantinya akan dipilih oleh 

responden. 

Angket dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari data 

penelitian yaitu pembelajaran blended learning, kemudian dalam penelitian 

ini skala yang digunakan adalah skala likert. ―Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

                                                             
13

 Ibid, 199. 
14

 Ibid, 93. 



40 
 

 

tentang fenomena sosial‖.
15

 Skala ini memungkinkan responden untuk 

mengekspresikan intensitas perasaan mereka berdasarkan pertanyaan atau 

pernyataan pada angket tersebut. 

 

Tabel 4 

Skor Alternatif Jawaban Pembelajaran Blended Learning 

 

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.16 

Metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data 

profil sekolah, struktur sekolah, jumlah guru dan karyawan. Oleh karena 

itu semua data yang didapat merupakan dasar dalam mengungkapkan 

angket yang akan menjadi bahan dalam menentukan valid atau tidaknya 

data tentang lingkungan sekolah.  

  

                                                             
15

 Ibid., 134. 
16

 ibid, 102. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Kisi-kisi Instrumen  

―Dalam hal perencanaan instrumen, maka perlu terlbih dahulu 

menyusun kisi-kisi instrument setiap variabel dengan membuat tabel 

spesifikasi. Penyususnan kisi-kisi instrument didasarkan atas definisi 

konsep dan definsisi operasional variabel yang saripati dari kajian teoritik. 

Rancangan instrument berupa kisi-kisi yang akan digunakan untuk 

menunjukkan pengaruh pembelajaran blended learning terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran PAI Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 

Sekampung. 

 

Tabel 5 

Kisi-Kisi Khusus Instrumen  Variabel Penelitian 

Variabel (x) Indikator Variabel (x) No. Item Jumlah Item 

Variabel Bebas 

(Pembelajaran 

Blended 

Learning) 

1. Live Even (Pembelajaran 

Tatap Muka) 

1-3 3 

2. Self-Paced Learning 

(Pembelajaran Mandiri) 

4-6 3 

3. Collaboration (Kolaborasi) 7-9 3 

4. Assesment (Penilaian atau 

Pengukuran Hasil Belajar) 

10-12 3 

5. Permormance Support 

Materials (Dukungan Bahan 

Ajar). 

13-15 3 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validasi Instrumen 

Validasi alat ukur merupakan suatu sifat atau alat ukur yang 

menunjukkan tingkat ketetapan, keakuratan, dan keabsahan suatu alat 

ukur untuk mengadakan pengukuran. 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa ―validasi adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kehandalan 

suatu instrument.‖ Kevalidan penelitian dapat dilihat dengan 

menggunakan rumus product moment berikut : 

    
   

√(   )(   )
 

Keterangan: 

    = Angka Indeks Korelasi ―r‖ Product Moment 

xy = Jumlah Hasil Perkalian antara x dan y 

x² = Jumlah Seluruh Skor x (Setelah terlebih dahulu dikuadratkan) 

y² = Jumlah Seluruh Skor y (Setelah terlebih dahulu dikuadratkan). 

 

b. Uji Reabilitas Instrumen 

 Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten. ―Reliabilitas adalah 

indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

untuk dipercaya dan dapat untuk diandalkan (kemantapan)‖.
17

 

                                                             
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., 111. 
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Kemudian, setelah data-data tersebut terkumpul maka akan di 

analisis dan diperoleh dengan menggunakan rumus Spearman-Brown, 

sebagai berikut : 

 
   

   
     

 

 

Keterangan : 

   = Relibilitas internal seluruh instrumen 

   = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua.
18

 

 

F. Teknis Analisis Data 

 Analisis data merupakan cara yang digunakan setelah melakukan 

pengolahan data.  

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun rang lain.
19

 

 

Dalam menganalisis data penelitian menggunakan rumus ststistik 

yaitu dengan rumus Chi Kuadrat, adapun rumus Chi Khuadrat sebagai 

berikut: 

    ∑
(       )

  
 

Keterangan : 

    = Chi Kuadrat 

    = Frekuensi yang diperoleh dan diobservasi sampel 

                                                             
18

 Ibid., 190. 
19

 Ibid., 335. 
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    = Frekuensi yang diharapkan 

Setelah dilakukan teknik analisis data dengan menguji menggunakan 

rumus Chi Kuadrat dan mengetahui ada tidaknya pengaruh, maka langkah 

selanjutnya apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka koefisien kontingensi 

dicari dengan menggunakan rumus : 

KK = √
  

     
 

 

Keterangan: 

KK = Koefisiensi Kontingensi 

X
2
 = Nilai Chi Kuadrat 

N = Banyaknya Subjek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

45 

 

BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat SMA N 1 Sekampung 

SMA Negeri 1 Sekampung berlokasi di Jalan Raya Sekampung 

Desa Hargomulyo Kec. Sekampung, Kabupaten Lampung Timur, dengan 

jenjang Akreditasi A. Berdirinya sekolah ini tidak lepas dari hasil jerih 

payah dan cita-cita masyarakat kec. Sekampung khususnya warga desa 

hargomulyo yang telah meyumbangkan tenaga, waktu, fikiran sehingga 

apa yang telah diidamkan sejak lama bisa terwujud .  

SMA Negeri 1 Berdiri dan Beroperasi pada tahun 2004, 

sedangkan untuk peresmiannya dilaselenggarakan pada tanggal 29 

September 2004 sekaligus bersamaan dengan pelantikan kepala sekolah 

SMA se-Lampung Timur. SMA Negeri 1 berdiri diatas tanah  areal seluas 

14.175 m
2 
 dan dengan setatus surat pada saat itu berupa Akta Hibah yang 

Alhamdulilah setatus surat tersebut sudah ter sertifikat milik Pemerintah 

Provinsi Lampung. 

Adapun luas bangunan pada saat berdirinya hanya seluas 550 m
2
 

dengan rincian bangunan sebagai berikut : 

a) Ruang Kepala Sekolah 1 Lokal 

b) Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 lokal 

c) Ruang Tata Usaha 1 Lokal 

d) Ruang Gudang 1 Lokal dan 
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e) Ruang Kelas 3 Ruang 

Tanpa dilengkapi aliran listrik dan sumber air serta fasilitas 

pendukung lainnya untuk menunjang kegiatan KBM cukup berbeda jauh 

dengan kondisi saat ini yang hampir semua sarana prasarana sudah 

tercukupi baik itu gedung, alat praktikum, informatika dan tekhnologi 

ataupun sarana vital lainnya seperti listrik yang sudah 40.000 VA dan 

sumber air bersih. 

SMA Negeri 1 Sekampung memulai menerima pendaftaran siswa 

baru pada tahun pelajaran 2004-2005, dengan kepala sekolah Bapak Drs. 

SUPRAPTO, M.A.  yang pada waktu itu baru tersedia 5 (lima) unit 

bangunan, yaitu satu unit bangunan kantor , tiga unit bangunan Ruang  

Belajar dan satu ruang rumah penjaga sekolah yang terdiri atas tiga Ruang 

Kegiatan Belajar. Namun semua ruang masih kosong,  belum dilengkapi 

dengan fasilitas lain seperti  meja, kursi, lemari, papan tulis, dan sarana 

penunjang lainnya, padahal pendaftaran siswa baru tinggal beberapa hari 

lagi.  Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka kepala sekolah 

dengan dibantu oleh dua orang Stafnya yaitu Sugianto, S.E dan Iryanto, 

S.Pd. (Alm) melakukan berbagai langkah, yaitu melakukan upaya 

percepatan penyelesaian mubeler kepada pihak rekanan yang ditunjuk 

agar segera menyelesaikan pekerjaannya. Upaya tersebut ternyata tidak 

sia-sia karena sesuai dengan waktu yang ditargetkan kami menyelesaikan 

pengadaan mubiler untuk tiga ruang dan beberapa buah untuk kantor. 

Sungguh di luar perhitungan kami pada waktu itu, bahwa jumlah 
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pendaftar pada tahun pertama mencapai 320 siswa, sementara 

kemampuan daya tampung hanya 120 siswa, karena itu pelaksanaan 

seleksi meminjam ruang di SMP 2 Sekampung.  

Pada tahun kedua sekolah sudah mendapatkan penambahan 3 

ruang namun pengerjaannya selesai dibulan Desember 2005, sehingga 

dilakukan pagi dan sore (dobel shef). Pada semester pertama tahun kedua. 

Pada tahun ketiga kami kembali  mendapatkan penambahan ruang belajar 

tiga ruang. Pada tahun keempat sekolah mendapatkan bantuan RKB dari 

dana Bloct Grant satu ruang dan dari APBD 2 ruang sehingga semua 

siswa dapat masuk pagi. 

Dalam kurun waktu lebih kurang 17 tahun, saran-sarana sekolah 

terus dilengkapi, pembangunan laboratorium Fisika, biologi, kimia, 

bahasa, Perpustakaan, Pagar sekolah, Masjid,  tempat parkir kendaraan, 

ruang laboratorium komputer beserta 60 unit komputer lengkap dengan 

mejanya, sebuah televisi, beserta DVD, seperangkat Sound Sistem, LCD 

proyektor,  terhubung ke jaringan  internet, sehingga baik siswa maupun 

guru bisa fasitas tersebut. 

Saat  ini kami sedang melakukan revitalisasi Masjid yang sumber 

dananya berasal dari sumbangan dewan guru dan staf, komite dan para 

donatur lainnya selain itu pada tahun ini kami juga membangun tempat 

parkir yang representatif yang sumber dananya berasal dari sumbangan 

orang tua siswa sebagai upaya kami mewujudkan SMA Negeri 1 
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Sekampung yang terdepan dalam hal sarana dan prasarana sebagai upaya 

penunjang mutu pendidikan yang berkualitas berbasis iman dan taqwa. 

Demikian sejarah berdirinya SMA Negeri 1 ini kami susun dengan 

segala keterbatasan yang ada agar bisa bermanfaat dalam penyusunan 

penelitian-penelitian yang berhubungan dengan sekolah kami. 

2. Profil SMA Negeri 1 Sekampung 

Nama Sekolah   : SMAN 1 Sekampung 

NSPN    : 10806079 

Jenjang Pendidikan  : SMA 

Setatus Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : Dusun IV, Desa Hargomulyo 

RT/RW   : 16/4 

Kode Pos   : 34182 

Kelurahan   : Hargomulyo 

Kecamatan   : Sekampung 

Kabupaten    : Lampung Timur 

Provinsi    : Lampung 

Negara    : Indonesia 

Posisi Geografis  : -5,1414 Lintang 

    : 105,4955 Bujur 

SK Pendirian Sekolah : B.483/15/SK/2007 
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3. Visi dan Misi Sekoah 

SMA Negeri 1 Sekampung adalah salah satu unit di bidang 

pendidikan formal dalam lingkungan Lampung Timur  dan bertanggung 

jawab kepada Kantor Dinas Provinsi. Sebagaimana lazimnya 

penyelenggara-penyelenggara pendidikan formal,  maka SMA Negeri 1 

Sekampung memiliki Visi dan Misi,yaitu: 

1) Visi Negri 1 Sekampung 

―Mewujudkan siswa yang berprestasi, disiplin, santun dan takwa 

serta berwawasan lingkungan sehat‖ 

a) Berdisiplin dalam bidang belajar dan tata tertib 

b) Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik 

c) Bersopan santun dalam bidang bergaul  

d) Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 

e) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah, serta sehat jasamani 

dan rohani 

2) Misi SMA Negeri 1 Sekampung 

a) Melaksanakan Proses Pembelajaran Secara Optimal. 

b) Menggali Kemampuan siswa untuk Berprestasi sesuai dengan 

Potensi Baik Akademik maupun Non Akademik. 

c) Menumbuhkan Jiwa Disiplin pada peserta didik. 

d) Meningkatkan Kesadaran pada diri siswa untuk mengetahui 

Tugas dan Kewajibannya. 

e) Meningkatkan Etika pada diri siswa sehingga dapat bersopan 
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Santun pada orang lain. 

f) Melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

g) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensinya. 

h) Melengakapi sarana pembelajaran. 

i) Melaksanakan pengembangan sarana prasarana 

pendidikan/sekolah. 

j) Melaksanakan pengembangan sistem penilaian. 

k) Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan. 

l) Menjalin hubungan dengan Perguruan Tinggi favorit nasional 

maupun global. 

m) Melaksanakan pengembangan kegiatan-kegiatan yang 

menunjang prestasi akademik (Olimpiade, KIR, UN). 

n) Melaksanakan pengembangan kegiatan-kegiatan yang 

menunjang prestasi non akdemik (Pramuka, ROHIS, PMR, UKS, 

Kesenian, olah raga dan lain-lain) 

o) Melaksanakan pengembangan kegiatan keagamaan 

p) Menerapkan metode peneladanan dan pembiasaan untuk 

membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

q) Melaksanakan pengembangan kultur yang mengacu pada mutu 
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4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 

Sekampung 

Tabel 6 

Data Pendidik dan Kependidikan SMA Negeri 1 Sekampung 

 

No 

 

Nama 

 

L/P 

 

Jabatan 

1 Sedono, S. Pd. M. M. Pd L Kepala Sekolah 

2 Adi Setiawan S. Pd L Guru 

3 Agil Zainuri L Kebersihan 

4 Agres Duta Linor S. Pd L Guru 

5 Agus Wiyono L Guru 

6 Aulia Rosida S. Pd P Guru 

7 Budi Rahayu s. Pd, M.M.Pd L Guru 

8 Chandra Ari Rusadi S. Pd L Admin Sekolah 

9 Dearanny Gita Putri A. Md P Laboran 

10 Dedi Setiawan L Guru 

11 Desi Triwulandari S. Pd P Guru 

12 Desih Ambarwati S. Pd, M. Pd P Guru 

13 Dewi Munawaroh  P Admin Sekolah 

14 Dewi Mustika S. Pd  P Guru 

15 Dini Saraswati S. Pd  P Guru 

16 Drs Nyono Saputro L Guru 

17 Eka Septiyani S. Pd  P Guru 

18 Eni Sukartini S. Pd P Guru 

19 Eva Setianingsih S. Pd  P Guru 

20 Fitriyani D S. Pd P Guru 

21 Guretno S. E L Guru 

22 Hadi Saputra S. Pd L Guru 

23 Hendri Winata S. Pd L Guru 

24 Herawati S. Pd P Guru 

25 Ikhwanudin S. Pd L Guru 

26 Indariani S. Pd P Guru 

27 Irwan Budiawan S. Pd. I  L Admin Sekolah 

28 Jati Dewanto S. Pd L Guru 

29 Joko Sugiarto S. Pd L Guru 

30 Juwita Astuti S. Pd P Guru 

31 Dra Kusminah P Guru 

32 Linda Listiyani S. Pd P Guru 

33 Drs Margono L Guru 

34 Maulana Yusuf S. Pd L Guru 

35 Misi Paripih S. Pd, M.M. P Guru 

36 Mohamad Taufik Hidayat S. Pd L Guru 
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37 Mulyanah S. Pd. I P Admin Sekolah 

38 Nettien Oktavianingtyas S. Pd P Guru 

39 Nina Irama S. Pd P Guru 

40 Nofiana S. Pd P Guru 

41 Nova Nur Irawan S. Pd. I  L Penjaga Sekolah 

42 Nurlaili Hidayah S. Pd P Guru 

43 Nurrohmah P Kebersihan 

44 Pudjiono Sukoco S. Pd L Guru 

45 Puja Indraningsih S. Pd  P Guru 

46 Ratmini S. Pd P Guru 

47 Reno Sumardi A. Md, S. E L Guru 

48 Ria Karyanti S. Pd, M. Pd P Guru 

49 Rinawati S. Pd P Guru 

50 Risa Safera S. Pd P Guru 

51 Sari Kartini S. Pd P Guru 

52 Sarwono L Admin Sekolah 

53 Sunarto L Admin Sekolah 

54 Seger S. Pd, M. Pd L Guru 

55 Sugianto S. E L Guru 

56 Suhardi S. Pd L Guru 

57 Suharminto L Keamanan 

58 Sukatmi S. Pd P Guru 

59 Sukiyem S. E P Guru 

60 Drs Sukri L Guru 

61  Sulaiman S. Pd L Guru 

62 Supriyanto S. Pd L Guru 

63 Suwitarjo A. Ma. Pd, S. Pd. I  L Guru 

64 Tika Afriyanti S. Pd P Guru 

65 Titin Nurfaida S. Pd P Guru 

66 Tri Pristianingsih S. Pd P Guru 

67 Trisnaning Bekti S. Pd P Guru 

68 Turgiarti S. Pd P Guru 

69 Uswatun Khasanah S. Pd P Guru 

70 Winda Mustika S. Pd P Guru 

Sumber data : ―Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 2022‖
1
 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 202. 
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5. Keadaan Peserta didik SMA Negeri 1 Sekampung 

Tabel 7 

Data Peserta didik SMA Negeri 1 Sekampung Tahun Pelajaran 

2021/2022 

No Nama Rombel Jumlah Siswa 

L P Total 

1 X IPA 1 13 21 34 

2 X IPA 2 5 27 32 

3 X IPA 3 9 25 34 

4 X IPA 4 8 25 33 

5 X IPA 5 8 22 30 

6 X IPS 1 9 23 32 

7 X IPS 2 11 22 33 

8 X IPS 3 13 24 37 

9 X IPS 4 14 18 32 

10 XI IPA 1 11 24 35 

11 XI IPA 2 11 21 32 

12 XI IPA 3 11 22 33 

13 XI IPA 4 11 24 35 

14 XI IPA 5 11 19 30 

15 XI IPS 1 12 19 31 

16 XI IPS 2 15 16 31 

17 XI IPS 3 12 18 30 

18 XI IPS 4 18 15 33 

19 XII IPA-1 13 23 36 

20 XII IPA-2 10 26 36 

21 XII IPA-3 9 28 37 

22 XII IPA-4 9 25 34 

23 XII IPS-1 15 19 34 

24 XII IPS-2 13 23 36 

25 XII IPS-3 8 27 35 

26 XII IPS-4 11 20 31 

 Jumlah 290 576 866 

Sumber data : ―Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 2022‖
2
 

 

                                                             
2
 Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 2022. 
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6. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sekamapung 

a. Sarana Sekolah 

Kondisi sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Sekampung dapat 

dikatakan memadai untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Halaman tengah 

merupakan tempat bermain, dan beristirahat pelajar, sekaligus tempat 

kegiatan ekstrakurikuler pelajar di SMA Negeri 1 Sekampung 

memiliki beberapa ruangan untuk kegiatan pendidikan administrasi 

sekolah serta keperluan lain dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 8 

Keadaan Gedung/ Fasilitas Sekolah 

No Nama Gedung / Fasilitas Jumlah Ket. 

1 Ruang Kelas 25 Ada/Baik 

2 Ruang Perpustakaan 1 Ada/Baik 

3 Ruang Administrasi 1 Ada/Baik 

4 Ruang Guru 1 Ada/Baik 

5 Laboratorium IPA 1 Ada/Baik 

6 Laboratorium Komputer 1 Ada/Baik 

7 Laboratorium Bahasa 1 Ada/Baik 

8 Ruang UKS 1 Ada/Baik 

9 Ruang OSIS 1 Ada/Baik 

10 Mushola 1 Ada/Baik 

11 Kantin 4 Ada/Baik 

12 Toilet Kepala Sekolah 1 Ada/Baik 

13 Toilet Siswa 12 Ada/Baik 

14 Gudang 1 Ada/Baik 

15 Gudang 1 Ada/Baik 

16 Toilet Guru 2 Ada/Baik 
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17 Lapangan Sekolah 1 Ada/Baik 

18 Ruang Security 1 Ada/Baik 

19 Parkiran Siswa 2 Ada/Baik 

20 Parkiran Guru 1 Ada/Baik 

Sumber data : ―Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 2022‖
3
 

  

                                                             
3
 Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 2022. 
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b. Prasarana SMA Negeri 1 Sekampung 

Sedangkan prasarana tersebut diperoleh dari dana BOS 

sumbangan dari komite sekolah. Fasilitas tersebut sangat penting bagi 

peningkatan prestasi siswa terutama siswa yang mengembangkan 

bakatnya dalam bidang pendidikan. 

Tabel 9 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sekampung 

NO NAMA SARANA/ RUANG Jumlah luas Kondisi 

1 Teori kelas 25 1990 Baik 

2 Ruangan laboratorium 1 396 Baik 

3 Ruangan perpus 1 162 Baik 

4 Laboratorium bahasa 1 154 Baik 

5 Laboratorium computer 1 198 Baik 

6 Ruang uks 1 20 Baik 

7 Ruang osis 1 20 Baik 

8 Masjid 1 400 Baik 

9 Ruang Guru 1 198 Baik 

10 Ruang Tata Usaha 1 102 Baik 

11 Ruang Kepala Sekolah 1 28 Baik 

12 Ruang Wakasek 1 32 Baik 

13 Kamar mandi/ WC 13 56 Baik 

14 Bimbingan Konseling 1 32 Baik 

15 Gudang 1 8 Baik 

16 Tempat Parkir 2 80 Baik 

17 Kantin 4 72 Baik 

18 Lapangan Olahraga 1 6440 Baik 

19 Kebun Sekolah 1  Baik 

20 Koperasi Siswa 1 9 Baik 

21 Tempat Penjaga 1 54 Baik 

22 Ruang Dapur 1 18 Baik 

23 Komputer 25  Baik 
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Sarana dan prasarana tersebut diperoleh dari dana BOS 

sumbangan dari komite sekolah dan lain-lain. Fasilitas tersebut sangat 

penting bagi peningkatan prestasi siswa terutama siswa yang ingin 

mengembangkan bakatnya dalam bidang-bidang non kurikulum 

(ekstrakurikuler) Adapun sarana dan ruang kepala sekolah, ruang guru, 

ruang TU, ruang tamu, ruang keterampilan, ruang multimedia, ruang 

kesenian, Lab. Bahasa, ruang serbaguna AULA dan ruangan lainnya ini 

diperlukan siswa untuk dapat mendalami mata pelajaran yang diperoleh 

dari penjelasan guru di dalam kelas. Dimana tempat ini sangat dibutuhkan 

untuk setiap kegiatan keagamaan seluruh siswa  yang bergama Islam. 

7. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Sekampung 

Sedangkan pengurus SMA Negeri 1 Sekampung bertuga ssebagai 

penentu dan pengelola secara operasional kegiatan SMA Negeri 1 

Sekampung secara struktural organsasi lembaga ini. Berikut ini adalah 

Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Sekampung, yaitu: 

Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Sekampung 

  Kepala Sekolah 

Sedono,S.Pd,M.Pd 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Herawati,S.Pd 

 

Komite 
 

H. Tukiman H W 
 

Waka Kurikulum 

Juwita Astuti, S.Pd 

Wali Kelas 
 

STAFF 

Hendri Winata, S.Pd 

BK 

Desi Triwulandari, S.Pd 

Guru 
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8. Denah Lokasi SMANegeri 1 Sekampung 

Lokasi SMA Negeri 1 Sekampung letaknya sangat strategis di 

pinggir jalan raya dan mudah dijangkau oleh masyarakat dan jarak dari 

Kabupaten kurang lebih 12 km sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : ―Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 2022‖
4
 

                                                             
4
 Dokumentasi SMA Negeri 1 Sekampung, 11 April 2022. 
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B. Temuan Khusus 

1. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data tentang pengaruh pembelajaran blended learning, 

maka harus di ketahui terlebih dahulu uji validitasnya, dengan cara 

mengujikan angket kepada 15 responden. Jika uji coba angket yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas yang sangat tinggi, 

maka dapat digunakan sebagai pengumpulan data (Analisis Validitas 

instrumen terlampir). 

b. Reliabilitas 

Untuk menghitung reliabilitasnya digunakan rumus Spearman 

Brown. Penelitian ini menggunakan angket pernyataan yang masing-

masing terdiri dari 15 item soal, dan uji validitasnya angket akan 

diberikan pada siswa kelas XI sebanyak 29 siswa. Kemudian hasil 

analisis diperoleh koefisiensi reliabilitas sebesar 0,996. Setelah 

dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitasnya, ternyata berada 

pada kriteria antara 0,800-1,000. Jadi, uji validitas angket tentang 

perilaku siswa memiliki reliabilitas yang sangat tinggi atau reliabel 

sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data . (Analisis 

Reliabilitas Terlampir) 
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2. Data Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Pelajaran PAI 

Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung 

Data pembelajaran Blended Learning diperoleh melalui 

penyebaran angket kepada 29 responden dengan skala likret dengan 

alternatif jawaban item mempunyai 4 skor yaitu: 

a. Alternatif jawaban SELALU dengan skor 4 

b. Alternatif jawaban SERING dengan skor 3 

c. Alternatif jawaban KADANG-KADANG dengan skor 2 

d. Alternatif jawaban TIDAK PERNAH dengan skor 1 

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada peserta didik 

kelas XI dengan perwakilan setiap kelas 3-4 peserta didik di SMA Negeri 

1 Sekampung, maka telah diperoleh data pembelajaran online sebagai 

berikut; 

Tabel 10 

Data Hasil Penyebaran Angket Pembelajaran Blended Learning Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung 

No Responden 
Skor Item Butir Soal (X) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 TV 4 4 4 4 1 2 2 4 3 4 3 4 2 4 4 49 

2 RAP 3 3 2 2 1 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 42 

3 ARN 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 50 

4 MA 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 1 3 4 49 

5 AI 4 3 1 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 42 

6 EN 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 52 

7 MIA 2 3 2 4 1 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 46 

8 OS 2 2 2 3 4 4 1 4 4 4 3 4 2 4 4 47 

9 RA 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 48 

10 US 2 3 3 4 1 1 3 2 4 4 3 3 1 1 1 36 
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11 SN 2 4 2 1 2 1 2 4 4 2 1 4 1 4 2 36 

12 USM 4 4 2 4 2 2 1 4 4 4 2 3 2 4 4 46 

13 RP 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 30 

14 TS 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 49 

15 ZA 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 43 

16 FR 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 1 2 4 46 

17 AK 2 4 2 2 1 1 1 4 2 4 4 3 2 2 4 38 

18 VA 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 46 

19 DT 4 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 36 

20 NA 4 4 2 2 1 2 2 4 4 2 4 4 1 4 3 43 

21 ST 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 2 1 4 3 46 

22 NAP 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 2 1 4 3 46 

23 WS 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 49 

24 SNN 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 51 

25 AAS 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 51 

26 RB 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 51 

27 RI 4 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 46 

28 MN 4 4 2 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 49 

29 DW 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 42 

Jumlah 96 105 60 89 55 64 73 90 96 99 93 101 54 86 97 1305 

 

Berdasarkan hasil angket diatas, diketahui nilai tertinggi adalah 52  

dan nilai terendah adalah 30 untuk mengetahui interval kelasnya, penulis 

menggunakan rumus sebagai berikut; 

Interval = 
                                     

        
 

Selanjutnya mengklasifikasikan pembelajaran blended learning 

dengan tiga kategori yaitu baik, cukup, kurang. Maka dapat diketahui 

interval kelasnya adalah; 

Interval = 
        

 
    

Dengan demikian panjang kelas interval untuk variabel bebas 

(pembelajaran blended learning) adalah tiga. Maka akan diketahui 

presentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut; 
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P= 
 

 
       

Keterangan; 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Subjek 

Tabel 11 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Pembelajaran Blended Learning  

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 46 – 52 19 Baik 65% 

2 38 – 45 6 Cukup 21% 

3 30 – 37 4 Kurang 14% 

Jumlah 29  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 

29 peserta didik yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 

19 (65%) peserta didik baik dalam pembelajaran blended learnig, 

sebanyak 6 (21%) peserta didik cukup dalam pembelajaran blended 

learning, dan sebanyak 4 (14%) peserta didik kurang dalam pembelajaran 

blended learning. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran blended learning peserta didik kelas XI SMA Negeri 

1 Sekampung dikatakan dalam kategori baik.  

3. Data Tentang Hasil Belajar Siswa 
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Data hasil belajar diperoleh melalui hasil ulangan tengah semester 

kepada 29 responden. 

Tabel 12 

Nilai ujian tengah semester 

No Nama Nilai UTS 

1 TV 82 

2 RAP 63 

3 ARN 72 

4 MA 88 

5 AI 64 

6 EN 85 

7 MIA 82 

8 OS 35 

9 RA 72 

10 US 46 

11 SN 63 

12 USM 72 

13 RP 35 

14 TS 79 

15 ZA 72 

16 FR 71 

17 AK 61 

18 VA 62 

19 DT 58 

20 NA 33 

21 ST 64 

22 NAP 79 

23 WS 34 

24 SNN 72 

25 AAS 78 

26 RB 90 

27 RI 80 

28 MN 56 

29 DW 61 

 

Berdasarkan data nilai hasil ujian tengah semester di atas, diketahui 

nilai tertinggi adalah 90 dan terendah adalah 33, untuk mengetahui interval 

kelasnya penulis menggunakan rumus sebagai berikut; 
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Interval = 
                                     

        
 

Selanjutnya mengklasifikasikan hasil belajar siswa dengan tiga 

kategori yaitu baik, cukup, kurang. Maka dapat diketahui interval kelasnya 

adalah; 

Interval = 
        

 
     

Dengan demikian panjang kelas interval untuk variabel terikat 

(Hasil belajar) adalah tiga. Maka akan diketahui presentasenya dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut; 

P= 
 

 
       

Keterangan; 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Subjek 

Tabel 13 

Distribusi Frekuensi Hasil Nilai UTS peserta didik  

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 71 – 90 15 Baik 52% 

2 52 – 70 9 Cukup 31% 

3 33 – 51 5 Kurang 17% 

Jumlah 29  100% 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 

29 peserta didik yang mejadi samoel dalam peneltian ini sebanyak 15 

(52%) peserta didik baik dalam hasil belajarnya. Sebanyak 9 (31%) peserta 
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didik cukup dalam hasil belajarnya, dan sebanyak 5 17(%) peserta didik 

kurang dalam hasil belajarnya. Berdasarkan data tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung dikatakan dalam kategori baik. 

4. Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, maka selanjutnya 

peneliti akan mengadakan analisis terhadap data-data tersebut dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung, yang 

nantinya akan digunakan sebagai langkah pembuktian hipotesis dalam 

penelitian ini. Proses pengolahan dan analisa data dilakukan oleh peneliti 

secara manual. 

Langkah selanjutnya adalah memasukan hasil perhitungan 

distribusi frekuensi untuk menentukan frekuensi yang diperoleh (  ) yang 

nantinya dapat digunakan untuk mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 

dan Chi Kuadrat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 14 

Tabel Kerja Untuk Mencari fo Pengaruh Pembelajaran Blended Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA 

Negeri 1 Sekampung 

No Pembelajaran Blended 

Learning (Variabel X) 

Hasil Belajar Siswa 

 (Variabel Y) 

Angka Keterangan Angka Keterangan 

1 49 Baik 82 Baik 

2 42 Cukup 63 Cukup 

3 50 Baik 72 Baik 

4 49 Baik 88 Baik 

5 42 Cukup 64 Cukup 

6 52 Baik 85 Baik 

7 46 Baik 82 Baik 

8 47 Baik 35 Kurang 

9 48 Baik 72 Baik 

10 36 Kurang 46 Kurang 

11 36 Kurang 63 Cukup 

12 46 Baik 72 Baik 

13 30 Kurang 35 Kurang 

14 49 Baik 79 Baik 

15 43 Cukup 72 Baik 

16 46 Baik 71 Baik 

17 38 Cukup 61 Cukup 

18 46 Baik 62 Cukup 

19 36 Kurang 58 Cukup 

20 43 Cukup 33 Kurang 

21 46 Baik 64 Cukup 

22 46 Baik 79 Baik 

23 49 Baik 34 Kurang 

24 51 Baik 72 Baik 

25 51 Baik 78 Baik 

26 51 Baik 90 Baik 

27 46 Baik 80 Baik 

28 49 Baik 56 Cukup 

29 42 Cukup 61 Cukup 

  

Setelah fo diketahui, selanjutnya untuk menghitung nilai chi 

kuadrat hitung, maka fo dibuat dalam table sebagai berikut; 
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Tabel 15 

Tabel silang Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung 

Pembelajaran 

Blended Learning 

Hasil Belajar Siswa   

Baik Cukup Kurang Jumlah 

Baik 14 3 2 19 

Cukup 1 4 1 6 

Kurang 0 2 2 4 

Jumlah 15 9 5 29 

 

Menurut frekuensi yang diperoleh (fo) dari table distribusi 

frekuensi tentang pengaruh pembelajaran blended learning dengan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sekampung, 

sehingga dapat diperoleh nilai yang diharapkan (fh) dari sampel dengan 

rumus sebagai berikut; 

fh = 
                               

  

Keterangan: 

 fh : Frekuensi Harapan 

Langkah selanjutnya adalah dengan memasukkan data tersebut 

kedalam tabel kerja untuk mencari harga Chi Kuadrat, yaitu sebagai 

berikut; 
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Tabel 16 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat tentang Pengaruh Pembelajaran 

Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung 

 

No 

fo fh  fo-fh (fo-fh)
2
 (     ) 

  
 

1 14   

  
 x 15 =  9,828 4,172 17,406 1,771 

2 3   

  
 x 9=  5,897 

-2,897 8,392 1,423 

3 2   

  
 x 5= 3,276 

-1,276 1,628 0,497 

4 1  

  
 x 15= 3,103  -2,103 4,423 1,425 

5 4  

  
 x 9=  1,862 2,138 4,571 2,455 

6 1  

  
 x 5= 1,034 -0,0344 0,001 0,001 

7 0  

  
 x 15= 2,069 -2,069 4,280 2,069 

8 2  

  
 x 9=  1,241 0,759 0,576 0,464 

9 2  

  
 x 5= 0,689 1,311 1,718 2,494 

 

X
2
 

12,599 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel diatas menggunakan rumus 

Chi Kuadrat, maka dapat di interpretasi bahwa dari hasil pengamatan  

Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung, dengan 

sampel sebanyak 29 siswa, diperoleh Chi Kuadrat sebesar 12,599. 

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 

Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
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Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung, harus diuji dengan 

Chi Kuadrat dengan tabel kriteria db=1, yang diperoleh dari  

db = ( r – 1)(c – 1).   

r = Variabel bebas ( Penguasaan Materi Akidah Akhlak) 

c = Variabel terikat ( Perilaku Siswa) 

Keterangan : 

db = Derajat Bebas 

c = Jumlah Kolom 

r = Jumlah Baris. 

Karena kedua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada 3 

kategori dan di tuangkan ke dalam 3 kolom, maka variabel bebas dan 

variabel terikat yaitu 3, selanjutnya r dan c dikurang 1, yang akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

db = (r – 1) (c – 1) 

= (3 – 1) (3 – 1) 

= 2 x 2 

db = 4 

Dengan menggunakan db sebesar 4, maka diperoleh harga Chi 

Kuadrat (x
2
) tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 9,488 dan pada taraf 

signifikan 1% adalah 13,277. 

Berdasarkan hasil tersebut maka harga Chi Kuadrat (x
2
) hitung 

lebih besar dari (x
2
) tabel pada taraf signifikan 5% adalah 12,599 > 9,488. 

Sehingga dapat diketahui bahwa (Ha) dalam penelitian ini diterima. Jadi, 

hipotesis alternatif (Ha) yang penulis ajukan yaitu ―terdapat atau adanya 
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pengaruh yang signifikan antara pembelajaran blended learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung‖. 

Selanjutnya apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka perlu 

perhitungan Koefisien Kontingensi (KK) untuk mengetahui seberapa besar 

pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar siswa, dicari dengan 

rumus sebagai berikut : 

   √
  

     
 

      √
      

           
 

   √
      

       
 

   √       

   0,5437 

Keterangan : 

C = Koefisien Kontingensi 

x
2 
= Harga Chi Kuadrat yang diperoleh 

N = Banyaknya Subyek 

Agar harga Chi Kuadrat atau Chitung yang diperoleh dapat 

digunakan untuk menilai derajat asosiasi antar faktor, maka perlu adanya 

perbandingan harga Chitung  dengan Koefisien Kontingensi maksimum yang 

terjadi. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung C maksimum 

yaitu: 
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       √
(   )

 
 

Keterangan: 

m = Harga minimum antara banyak baris dan kolom. 

Dalam perhitungan diatas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris 

dan 3 kolom, sehingga diperoleh perhitungan: 

       √
(   )

 
 

  √
   

 
 

  √
 

 
 

 √      = 0,818 

Semakin dekat harga C kepada Cmaks maka semakin dekat harga 

asosiasinya. Dari perhitungan diatas diperoleh C = 0,5437 dengan Cmaks= 

0,818. Selanjutnya ketika harga Koefisien Kontingensi telah diketahui, 

maka koefisien kontingensi dikonsultasikan dengan tabel nilai interpretasi 

sebagai berikut : 

Tabel 17 

Tabel Interpretasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh 

No Koefisien Reliabilitas Interprestasi 

1 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 - 0,800 Tinggi 

3 0,400 - 0,600 Sedang 

4 0,200 - 0,400 Rendah 

 5 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
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Berdasarkan tabel interpretasi di atas, diketahui bahwa nilai Cmaks 

sebesar 0,818 berada diantara nilai 0,800 – 1,000 sehingga diketahui 

bahwa ada pengaruh sangat tinggi, dapat kita lihat dengan presentase 

sebagai berikut: 

       
        

     
      

    
       

     
      

         

Dari perhitungan diatas perbandingan Chitung = 0,5437 dengan 

Cmaks= 0,818 yang kemudian dilihat pada tabel KK dari hasil konsultasi, 

diperoleh hasil bahwa hubungan kedua variabel berada pada kriteria 

sangan tinggi. Hal ini membuktikan bahwa adanya atau  terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung dengan presentase sebesar 66,47%. 

 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan perhitungan hasil angket dapat diketahui bahwa bah.wa 

29 peserta didik yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 19 

(65%) peserta didik baik dalam pembelajaran blended learnig, sebanyak 6 

(21%) peserta didik cukup dalam pembelajaran blended learning, dan 

sebanyak 4 (14%) peserta didik kurang dalam pembelajaran blended learning. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
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blended learning peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung dikatakan 

dalam kategori baik.  

Berdasarkan perhitungan hasil nilai ulangan tengah semester dapat 

diketahui bahwa 29 peserta didik yang menjadi sampel dalam peneltian ini 

sebanyak 15 (52%) peserta didik baik dalam hasil belajarnya. Sebanyak 9 

(31%) peserta didik cukup dalam hasil belajarnya, dan sebanyak 5 17(%) 

peserta didik kurang dalam hasil belajarnya. Berdasarkan data tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung dikatakan dalam kategori baik.  

Langkah selanjutnya membandingkan Chi Kuadrat tabel dengan Chi 

Kuadrat hitung. Dimana harga Chi Kuadrat hitung = 12,559, harga Chi 

Kuadrat tabel pada db = 4, untuk taraf signifikan 5% = 9,488, dengan 

demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima 

dan (Ho) ditolak, berarti ada pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran 

Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran 

Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung. Hal ini terbukti dari hasil pengujian 

hipotesis menggunakan rumus Chi Kuadrat dengan perolehan harga Chi 

Kuadrat (x
2 
hitung) yaitu 12,599 lebih besar dari harga Chi Kuadrat (x

2 
tabel) 

signifikan 5% dengan harga 9,488. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, dengan tingkat hubungan sangat kuat. 

Selanjutnya, dari hasil perhitungan koefisien determinasi, 

pembelajaran blended learning mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 

66,47% dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 

Sekampung.. Kemudian 33,53% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor 

internal maupun eksternal dari diri pribadi siswa yang dapat mempengaruhi 

perilaku siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ―ada atau 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Blended Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 

1 Sekampung.‖  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru mata pelajaran PAI untuk lebih memperhatikan kreatifitas 

dan berinovasi dalam memberikan materi baik dalam pembelajaran tatap 

muka maupun dalam pembelajaran secara online untuk menarik peserta 

didik serta untuk memperbaiki mutu kegiatan pembelajaran, 

meningkatkan profesionalitas pendidik. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diharapkan agar siswa 

bersungguh–sungguh dalam pembelajaran, baik dalam pembelajaran tatap 

muka maupun pembelajaran secara daring. 
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Lampiran 11 

1. Analisis Data Uji Validitas  

 

Tabel 1 

Rekapitulasi Angket Perilaku Siswa 

 

No Nama 

Siswa 

Skor Item Butir Soal (X) 
Jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

1 CDF 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 52 

2 JES 2 3 2 4 1 2 1 4 4 3 3 4 2 2 4 41 

3 MA 2 2 2 3 4 2 1 2 3 4 2 4 1 4 4 40 

4 AS 4 4 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 39 

5 DAS 2 3 3 4 1 1 3 2 4 4 3 3 1 1 1 36 

6 MTS 2 4 2 1 2 1 2 4 4 2 1 4 1 4 4 38 

7 RAA 4 4 2 4 2 2 1 4 4 4 2 3 1 4 4 45 

8 JW 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 30 

9 NA  3 4 2 3 3 2 1 2 2 4 4 3 2 4 2 41 

10 RW 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 43 

11 JS 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 1 2 4 46 

12 LFR 2 4 2 2 1 1 1 4 2 4 4 3 2 2 4 38 

13 CA 3 4 1 2 4 1 2 3 2 2 3 4 2 3 4 40 

14 DW 4 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 36 

15 EL 4 4 2 2 1 2 2 4 4 2 4 4 1 4 4 44 

Jumlah 609 

―Hasil Uji Coba Angket‖ 

 

Tabel 2 

Data Perhitungan Hasil Angket Item No 1 Untuk Mencari Validitas 

 

No Nama X Y X2 Y2 XY 

1 CDF  4 52 16 2704 208 

2  JES 2 41 4 1681 82 

3  MA 2 40 4 1600 80 

4  AS 4 39 16 1521 156 

5  DAS 2 36 4 1296 72 

6  MTS 2 38 4 1444 76 

7  RAA 4 45 16 2025 180 

8  JW 2 30 4 900 60 

9  NA 3 41 9 1681 123 
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10  RW 4 43 16 1849 172 

11  JS 2 46 4 2116 92 

12  LFR 2 38 4 1444 76 

13  CA 3 40 9 1600 120 

14  DW 4 36 16 1296 144 

15  EL 4 44 16 1936 176 

Jumlah 44 609 142 25093 1817 

 

a. Dari tabel tersebut maka diperoleh : 

∑     =142 

∑ Y
2    

= 25093 

∑ XY  = 1817 

Setelah itu dihitung menggunakan rumus : 

     
∑   

√∑    
 

 
    

√(   )(     )
 

 
    

√       
 

 
    

    
 

  0,962 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata harga rxy hitung 

(0,962) lebih besar dari rxy tabel (0.514) pada taraf signifikansi 5% dan rxy 

tabel (0,641) pada taraf signifikansi 1%. 

Selanjutnya mencari validitas soal nomor 2 sampai dengan nomor 

15, dihitung menggunakan cara diatas. Adapun hasil perhitunganya 

sebagai berikut : 

Tabel 3 

Taraf Signifikansi 5% dan 1% 

No 

Item 

Taraf Signifikansi 

5% 

Taraf Signifikansi 

1% 
rxr hitung Interpretasi 
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2 0,514 0,641 0,983 Valid 

3 0,514 0,641 0,957 Valid 

4 0,514 0,641    61 Valid 

5 0,514 0,641   884 Valid 

6 0,514 0,641   938 Valid 

7 0,514 0,641   916 Valid 

8 0,514 0,641 0,965 Valid 

9 0,514 0,641 0,965 Valid 

10 0,514 0,641 0,966 Valid 

11 0,514 0,641 0,959 Valid 

12 0,514 0,641 0,985 Valid 

13 0,514 0,641 0,929 Valid 

14 0,514 0,641 0,958 Valid 

15 0,514 0,641 0,958 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata dari 14 item harga rxy 

hitungnya lebih besar dari rxy tabel, artinya soal-soal tersebut dikatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data 
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Lampiran 12 

2. Analisis Data Uji Reliabilitas  

Tabel 1 

Butir Soal Angket Item Ganjil 

 

No Nama 

Item Soal Ganjil (x) 

jumlah 1 3 5 7 9 11 13 15 

1 CDF  4 4 2 2 4 4 2 4 26 

2  JES 2 2 1 1 4 3 2 4 19 

3  MA 2 2 4 1 3 2 1 4 19 

4  AS 4 3 1 3 2 3 3 2 21 

5  DAS 2 3 1 3 4 3 1 1 18 

6  MTS 2 2 2 2 4 1 1 4 18 

7  RAA 4 2 2 1 4 2 1 4 20 

8  JW 2 2 1 2 2 2 2 2 15 

9  NA 3 2 3 1 2 4 2 2 19 

10  RW 4 2 2 2 2 2 2 2 18 

11  JS 2 2 2 3 4 4 1 4 22 

12  LFR 2 2 1 1 2 4 2 4 18 

13  CA 3 1 4 2 2 3 2 4 21 

14  DW 4 1 1 3 3 2 2 2 18 

15  EL 4 2 1 2 4 4 1 4 22 

  Jumlah 294 

 

Tabel 2 

Butir Soal Angket Item Genap 

 

No Nama 

item soal genap (x) 

Jumlah 2 4 6 8 10 12 14 

1 CDF  4 4 2 4 4 4 4 26 

2  JES 3 4 2 4 3 4 2 22 

3  MA 2 3 2 2 4 4 4 21 

4  AS 4 3 2 2 2 2 3 18 

5  DAS 3 4 1 2 4 3 1 18 

6  MTS 4 1 1 4 2 4 4 20 

7  RAA 4 4 2 4 4 3 4 25 

8  JW 2 2 2 2 2 3 2 15 

9  NA 4 3 2 2 4 3 4 22 
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10  RW 4 3 4 2 4 4 4 25 

11  JS 4 4 2 4 4 4 2 24 

12  LFR 4 2 1 4 4 3 2 20 

13  CA 4 2 1 3 2 4 3 19 

14  DW 2 2 2 2 2 4 4 18 

15  EL 4 2 2 4 2 4 4 22 

Jumlah  315 

 

 

 

Tabel 3 

Rekapitulasi Perhitungan Reliabilitas Angket Item Ganjil Genap 
 

Item (1) 

No Nama X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 CDF 26 26 676 676 676 

2 JES 19 22 361 484 418 

3 MA 19 21 361 441 399 

4 AS 21 18 441 324 378 

5 DAS 18 18 324 324 324 

6 MTS 18 20 324 400 360 

7 RAA 20 25 400 625 500 

8 JW 15 15 225 225 225 

9 NA 19 22 361 484 418 

10 RW 18 25 324 625 450 

11 JS 22 24 484 576 528 

12 LFR 18 20 324 400 360 

13 CA 21 19 441 361 399 

14 DW 18 18 324 324 324 

15 EL 22 22 484 484 484 

Jumlah 294 315 5854 6753 6243 

 

Dari tabel tersebut maka diperoleh : 

∑X
2
 = 5854 

∑Y
2
 = 6753 

∑XY = 6243 

Kemudian dihitung menggunakan rumus : 

     
∑   

√∑    
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√(    )(    )
 

 
    

√        
 

 
    

    
 

 (     ) 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukan korelasi antara 

skor item ganjil dan genap, maka dari itu harus diuji dengan 

mengunakan rumus Spearman Brown sebagai berikut : 

    
  (  )

  (  )
 

 
         

       
 

 
     

     
 

       

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas : 

Tabel 4 

Tabel Interpretasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh 

 

No Koefisien Reliabilitas Interprestasi 

1 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 - 0,800 Tinggi 

3 0,400 - 0,600 Sedang 

4 0,200 - 0,400 Rendah 

 5 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
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Berdasarkan reliabilitas instrumen yaitu 0,996 sehingga tergolong 

sangat reliabel. Dengan demikian, angket ini layak digunakan sebagai 

instrumen. 
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SILABUS 
 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : XI (Sebelas) 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran/ Minggu 

Kompetensi Inti : 

 KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional‖. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
1.1  Terbiasa membaca 

al-Qur’an dengan meyakini 

bahwa taat pada aturan, 

kompetisi dalam kebaikan, 

dan etos kerja sebagai 

perintah agama 

 Q.S. al Maidah/5: 

48;Q.S. an-Nisa/4: 59; 

dan Q.S. at Taubah 

/9: 105. 

 Model-model jenis 

cara membaca indah 

Q.S. an-Nisā'/4: 59, 

Q.S. al-Māidah/5: 48, 

dan Q.S. at-Taubah/9: 

105 sesuai dengan 

kaidah tajwĩd dan 

makhrajul huruf. 

 Makna isi Q.S. an-

Nisā'/4: 59, Q.S. al-

Māidah/5: 48, dan 

Q.S. at-Taubah/9: 105 

sesuai dengan kaidah 

tajwĩd dan makhrajul 

huruf; dengan 

menggunakan ICT. 

 Menyimak bacaan Q.S. 

al Maidah/5: 48;Q.S. 

an-Nisa/4: 59; dan Q.S. 

at Taubah /9: 105 serta 

hadis terkait. 

 Membaca Q.S. al 

Maidah/5: 48;Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at 

Taubah /9: 105serta 

hadis terkait. 

 Mencermati makna, 

asbabunnuzul, hikmah 

dan manfaat yang 

terkandung pada Q.S. 

al Maidah/5: 48;Q.S. 

an-Nisa/4: 59; dan Q.S. 

at Taubah /9: 105serta 

hadis terkait.  

 Menanyakan cara 

membaca Q.S. al 

2.1  Bersikap taat aturan, 

tanggung jawab, 

kompetitif dalam 

kebaikan dan kerja 

keras sebagai 

implementa-si dari 

pemahaman Q.S. al 

Maidah/5: 48; Q.S. 

an-Nisa/4: 59; dan 

Q.S. at-Taubah /9: 

105 serta Hadis yang 

terkait 

3.1  Menganalisis makna 

Q.S. al-Maidah/5 : 

48; Q.S. an-Nisa/4: 
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59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105, serta 

Hadis tentang taat 

pada aturan, 

kompetisi dalam 

kebaikan, dan etos 

kerja 

 Makna hadis yang 

berkaitan dengan taat, 

kompetisi dalam 

kebaikan, dan etos 

kerja. 

 Asbabunnuzul, 

hikmah dan manfaat 

yang terkandung pada 

Q.S. al Maidah/5: 

48;Q.S. an-Nisa/4: 59; 

dan Q.S. at Taubah 

/9: 105 serta hadis 

terkait 

Maidah/5: 48;Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at 

Taubah /9: 105serta 

hadis terkait. 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

hukum tajwid, asbabun 

nuzul, Q.S. al 

Maidah/5: 48;Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at 

Taubah /9: 105.  

 Menanyakan makna 

Q.S. al Maidah/5: 

48;Q.S. an-Nisa/4: 59; 

dan Q.S. at Taubah /9: 

105serta hadis terkait.  

 Menanyakan pesan-

pesan utama yang 

terdapat dalam  Q.S. al 

Maidah/5: 48;Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at 

Taubah /9: 105serta 

hadis terkait. 

 Mendiskusikan cara 

membaca  Q.S. al 

Maidah/5: 48;Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at 

Taubah /9: 105sesuai 

dengan kaidah tajwid. 

4.1.1  Membaca Q.S. al-

Maidah/5 : 48; Q.S. 

an-Nisa/4: 59, dan 

Q.S. at-Taubah/9 : 

105 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan 

makharijul huruf 

 

4.1.2  Mendemonstrasikan 

hafalan Q.S. al-

Maidah/5 : 48; Q.S. 

an-Nisa/4: 59, dan 

Q.S. at-Taubah/9 : 

105 dengan fasih dan 

lancar 

 

4.1.3  Menyajikan 

keterkaitan antara 

perintah 

berkompetisi dalam 

kebaikan dengan 

kepatuhan terhadap 

ketentuan Allah 

sesuai dengan pesan 

Q.S. al-Maidah/5 : 

48; Q.S. an-Nisa/4: 

59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105 

Cek silabus lebih lengkap di 

https://docs.google.com/file/d/1Fvun6cMqMBdeZRhmD9QQJv22O-

vDdGzv/edit?usp=dosclist_api&filetype=msword   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/file/d/1Fvun6cMqMBdeZRhmD9QQJv22O-vDdGzv/edit?usp=dosclist_api&filetype=msword
https://docs.google.com/file/d/1Fvun6cMqMBdeZRhmD9QQJv22O-vDdGzv/edit?usp=dosclist_api&filetype=msword
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DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 3. Bertemu Guru PAI SMA Negeri 1 Sekampung 

 

 
Gambar 4. Penjelasan dan Pengisian Angket oleh Siswa 
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Gambar 5. Pengerjaan Soal Angket oleh Siswa 
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Gambar 6. Pembelajaran Melalui Google Classroom kelas XI IPA dan IPS 
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